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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa pada proyek PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG IKFM, IPS, IPL DAN PARKIR KENDARAAN 

KARYAWAN RSUD SIDOARJO, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kinerja waktu pada proyek berdasarkan metode earned value 

jika mengacu pada performa pelaporan terakhir yakni pada minggu ke-12 

maka pada minggu ke-15 didapat hasil SPI sebesar 0.923 meskipun hasil 

SPI <1 namun pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami keterlambatan dari 

jadwal rencana yang telah dibuat diawal pekerjaan, hal ini dikarenakan ada 

perubahan gambar kerja dan ada pekerjaan yang tidak masuk di RAB tapi 

harus dikerjakan diawal project, jadi progress pekerjaan tersebut tidak dapat 

dimasukkan dalam laporan progress pencapaian pekerjaan.  

2. Hasil analisis kinerja biaya pada proyek berdasarkan metode earned value 

jika mengacu pada performa pelaporan terakhir yakni pada minggu ke-12 

maka pada minggu ke-15 didapat hasil CPI sebesar 0,827 menunjukkan 

biaya pelaksanaan pekerjaan lebih besar dari yang dianggarkan dikarenakan 

mulai minggu ke-1 hingga minggu ke-12 berdasarkan hasil laporan yang 

didapatkan pengeluaran biaya lebih besar, sehingga biaya perkiraan proyek 

tersebut diselesaikan dengan total biaya sebesar Rp. 9.899.287.561,59 

3. Hasil analisis kinerja waktu dan biaya berdasarkan data yang diperoleh 

kemudian dilakukan analisis menggunakan metode earned value, pada 

evaluasi proyek ini jika performa pekerjaan tetap dipertahankan seperti pada 

pelaporan terakhir maka didapatkan hasil perkiraan waktu untuk 

menyelesaikan proyek tersebut adalah meskipun hasil CPI <1 namun  

proyek tersebut dapat diselesaikan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan (schedule on time) namun biaya untuk menyelesaian 

proyek tersebut lebih besar dari rencana anggaran yang telah direncanakan 

(cost overrun) senilai Rp. 9.899.287.561,59.
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5.2 Saran 

1. Peningkatan kontrol kerja pengawasan pada saat proyek yang sedang 

berlangsung. 

2. Perlunya penggunaan metode tambahan dalam mengontrol kinerja waktu 

dan biaya pada suatu proyek. 

3. Monitoring dan evaluasi proyek sebaiknya dilakukan berkala untuk 

mencegah agar dapat memperoleh hasil yang sesuai dari segi Mutu, Waktu 

dan Biaya.  
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